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MEMBANGUN KOMUNITAS DAN JEJARING

TEKNIK DIRGANTARA MELALUI PENERAPAN

ILMU MEKANIKA TERBANG

1. PENDAHULUAN

Guru Besar merupakan jabatan fungsional tertinggi di dalam suatu

institusi akademik, maka di atas pundaknyalah terdapat tanggung jawab

tertinggi untuk pengembangan kualitas dan keunggulan akademik dari

institusi yang bersangkutan.

Teknik Dirgantara atau Teknik Penerbangan adalah ilmu teknik yang

mempelajari, meneliti dan mengembangkan masalah–masalah

kerekayasaan terkait wahana terbang dan sistem pendukungnya.

Mekanika Terbang adalah salah satu disiplin ilmu Teknik

Penerbangan yang mempelajari, meneliti dan mengembangkan gerak

wahana terbang dalam misi penerbangannya, baik Penerbangan Udara

(Aeronotika/Aeronautics) dan/atau Penerbangan Antariksa (Astronotika/

Astronautics). Bidang ini didukung terutama oleh bidang keilmuan lain

seperti Aerodinamika, Struktur Ringan, dan Sistem Propulsi. Yang

dipelajari dalam bidang ilmu Mekanika Terbang meliputi: prestasi,

dinamika (dalam hal ini keseimbangan dan kestabilan) dan kendali

terbang. Aplikasi dari bidang Mekanika Terbang ini digunakan dalam

kegiatan Rancang Bangun wahana terbang, Proses Uji Terbang, Operasi

Penerbangan dan untuk keperluan Training Penerbang, lihat Gambar 1.

1vi
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Gambar 1.: Bidang Ilmu Mekanika Terbang [1]

Wahana terbang adalah benda terbang buatan manusia yang

digunakan sebagai alat transportasi. Wahana terbang diklasifikasikan

menjadi wahana udara (terbang di udara) dan wahana antariksa (terbang

di antariksa), lihat Gambar 2. Ditinjau dari segi pembangkitan gaya dan

momennya, wahana udara dibedakan menjadi wahana Aerostatika (misal

balon udara, ), wahana Aerodinamika (pesawat udara, helikopter,

), dan wahana propulsif (roket, ).

airship

multicopter hovercraft

Gambar 2: Klasifikasi Wahana Terbang [2]

Wahana antariksa dibedakan menjadi wahana antariksa berawak dan

wahana antariksa tidak berawak. Masing-masing jenis wahana antariksa

ini mempunyai misi di orbit bumi atau misi antar planet. Terlihat pada

Gambar 2, contoh wahana antariksa berawak dengan misi di orbit bumi

adalah (pesawat ulang-alik) dan contoh yang misi antar planet

adalah Apollo. Contoh wahana antariksa tidak berawak dengan misi orbit

di bumi adalah satelit komunikasi, satelit cuaca, satelit navigasi.

Sedangkan contoh wahana antariksa tidak berawak untuk misi

penerbangan antar planet adalah Lunar 22 (misi ke Bulan), Voyager 2 (misi

ke Neptunus), Odyssey (misi ke Mars).

Bidang ilmu Mekanika Terbang bisa diterapkan untuk semua jenis

wahana terbang, baik yang terbang di udara maupun wahana yang

terbang di antariksa. Dalam tulisan ini, semua kegiatan pengajaran,

penelitian dan pengabdian kepada masyarakat terkait bidang bidang ilmu

Mekanika Terbang akan dipresentasikan, beserta contoh-contohnya.

Seperti telah disebutkan di atas, bidang keilmuan Mekanika Terbang

akan mempelajari, meneliti dan mengembangkan gerak wahana terbang

dalam misi penerbangannya. Bidang keilmuan ini meliputi: Prestasi

Terbang, Dinamika Terbang, dan Kendali Terbang. Sasaran dari Ilmu

Mekanika Terbang ini adalah menetapkan karakteristik gerak pesawat

terbang terhadap titik masanya serta gerak titik masa tersebut sepanjang

lintas terbangnya. Kemudian merancang bagaimana cara memandu dan

space shutlle

2. BIDANG KEILMUAN MEKANIKA TERBANG
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mengendalikan gerak pesawat terbang agar memenuhi dan sesuai dengan

keinginan rancang bangun serta operasional seperti yang disyaratkan.

Adalah bagian dari ilmu Mekanika Terbang yang membahas gerak

pesawat terbang sepanjang lintas terbangnya. Dalam hal ini pesawat

terbang dapat dianggap sebagai titik masa. Masalah yang dibahas

meliputi: prestasi tinggal landas ( ), prestasi terbang

menanjak ( ), prestasi terbang jelajah ( ),

prestasi terbang layang ( ), prestasi terbang belok

( , dan prestasi pendaratan ( ).

Gambar 3 melukiskan contoh profil terbang suatu pesawat udara.

2.1 Prestasi Terbang

take of performance

climb performance cruise performance

gliding performance

turning performance) landing performance

Gambar 3: Profil Terbang Pesawat Udara [3]

Dalam proses rancang bangun suatu pesawat terbang, prestasi tinggal

landas (misal berapa panjang landasan yang dibutuhkan), prestasi

terbang jelajah (misal berapa jauh dan berapa lama suatu pesawat udara

bisa beroperasi dengan membawa sejumlah bahan bakar tertentu), hingga

fase pendaratan (panjang landasan yang diperlukan) harus diprediksi.

Hasil prediksi ini nantinya akan dibandingkan dengan harga yang

diperoleh dari uji terbang.

Adalah cabang dari ilmu Mekanika Terbang yang mempelajari gerak

pesawat udara terhadap titik beratnya. Yang dimaksud dengan gerak

pesawat udara disini adalah sikap (attitude) serta laju perubahan sikap

pesawat udara diukur relatif terhadap tata acuan koordinat yang dipilih

tersebut. Sikap suatu pesawat udara relatif terhadap tata acuan koordinat

yang dipilih dinyatakan melalui sudut-sudut orientasi antara pesawat

udara tersebut dengan sumbu-sumbu tata acuan koordinat yang dipilih.

Pembahasan gerak pesawat udara meliputi tiga hal yaitu, lihat

Gambar 4:

(a) sikap pesawat udara. Dalam hal ini dibahas

kemampuan pesawat udara dalam menjaga kondisi seimbangnya,

yaitu kondisi dimana seluruh gaya dan momen yang bekerja pada

pesawat udara tersebut saling meniadakan. Dalam kondisi seperti ini,

pesawat udara terbang dengan sikap yang konstan. Dalam istilah

penerbangan, kondisi seimbang ini disebut kondisi trim.

(b) sikap pesawat udara. Dalam hal ini dibahas kemampuan

pesawat udara dalam mengembalikan dirinya ke sikap keseimbangan

2.2 Dinamika Terbang

Keseimbangan

Kestabilan
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awalnya, bila pesawat udara tersebut memperoleh gangguan dari

kondisi seimbang atau trim tersebut. Kestabilan sikap pesawat udara

ini dapat ditimbulkan oleh karena karakteristik dinamik dari pesawat

itu sendiri ataupun karena dipaksakan oleh suatu sistem pegendalian

kestabilan yang sengaja dirancang.

Gambar 4: Tiga pokok pembahasan dalam Dinamika Terbang [4]

(c) sikap pesawat udara. Dalam hal ini dibahas

kemampuan pesawat udara dalam mengubah sikap dari satu sikap

seimbang ke sikap seimbang lainnya. Perubahan sikap seimbang ini

dilaksanakan melalui proses pengendalian.

Adalah bagian dari ilmu Mekanika Terbang yang mempelajari,

Keterkendalian

2.3 Kendali Terbang

meneliti dan mengembangkan teknik-teknik sistem pengendalian

pesawat terbang.

Gambar 4 adalah suatu contoh diagram Kendali Terbang, yang mana

dalam sistem Kendali Terbang tersebut ada yang disebut

(pesawat terbang, bidang kendali, aktuator) dan ada yang disebut

(sensor, penerbang dan kemudi).

kendalian

pengendali

Gambar 5: Diagram Kendali Terbang [2]

Untuk pesawat modern, beberapa fungsi penerbang dan kemudi bisa

digantikan oleh komputer sehingga dapat mengurangi beban kerjanya

(contoh adalah sistem ).autopilot
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3. KEGIATAN PENGAJARAN MEKANIKA TERBANG

Dalam rangka membangun komunitas dan jejaring Teknik

Dirgantara, fungsi pengajaran suatu keilmuan sangat penting. Pengajaran

keilmuan dijabarkan ke dalam kurikulum suatu Program Studi. Mengacu

kepada Kurikulum 2013 Fakultas Teknik Mesin dan Dirgantara, Institut

Teknologi Bandung (FTMD ITB), mata-kuliah wajib terkait bidang

keilmuan Mekanika Terbang yang diajarkan kepada mahasiswa Program

Sarjana Aeronotika dan Astronotika adalah: AE2211 Analisis

Aerodinamika dan Prestasi Terbang I (3 sks), AE3111 Analisis

Aerodinamika dan Prestasi Terbang II (3 sks), AE3220 Dinamika Terbang

(3 sks), AE4120 Teori Kendali (3 sks). Kuliah pilihan untuk jalur Mekanika

Terbang bagi mahasiswa program Sarjana disediakan mata kuliah AE4020

Masalah Khusus Mekanika Terbang dan AE4030 Dinamika dan

Pengendalian Satelit.

Untuk mahasiswa Program Magister Aeronotika dan Astronotika,

disediakan kuliah wajib jalur Mekanika Terbang sebagai berikut: AE5020

Telaah Mekanika Terbang, AE5021 Prestasi Terbang Lanjut, AE5022

Dinamika Terbang Lanjut, AE5023 Kendali Terbang Otomatik, AE5024

Teknik Simulasi Terbang. Kuliah-kuliah tersebut, masing-masing dengan

bobot 3 sks, yang dapat juga diambil sebagai mata kuliah Pilihan bagi

mahasiswa Program Sarjana Aeronotika dan Astronotika. Kuliah Pilihan

bebas yang disediakan oleh sub kelompok bidang Mekanika Terbang

untuk mahasiswa Program Studi Magister Aeronotika dan astronotika

adalah: AE6020 Dinamika Terbang dalam Medan Atmosfer Turbulen,

AE6021 Identifikasi Parameter, AE6022 Kendali Terbang Optimal, AE6024

Teknik Uji Terbang, dan AE6030 Dinamika Pengendalian Satelit Lanjut,

dengan bobot masing-masing 3 sks.

Semua mata kuliah yang diajarkan selalu dilengkapi dengan bahan

ajar berupa handout kuliah (minimal). Bahan ajar tersebut ditaruh dalam

situs https://kuliah.itb.ac.id, yang dapat diakses secara bebas oleh semua

peserta kuliah. Khususnya untuk mata kuliah AE3220 Dinamika Terbang,

sudah mulai dituliskan bahan ajar dalam bentuk Diktat Kuliah, yang

nantinya dapat dikembangkan menjadi buku ajar.

Aktivitas penelitian dan pengembangan keilmuan Mekanika Terbang

di Kelompok Keahlian Fisika Terbang FTMD ITB sangat erat terkait

dengan kegiatan industri Dirgantara Nasional. Meskipun kegiatan

industri dirgantara nasional akhir-akhir ini mengalami penurunan,

khususnya untuk industri manukaftur dirgantara, kegiatan penelitian

dan pengembangan terkait bidang keilmuan Mekanika Terbang masih

tetap diusahakan ada secara kontinu. Beberapa kegiatan penelitian dan

pengembangan terkait bidang keilmuan ini akan dijelaskan secara ringkas

sebagai berikut.

(WiSE) atau dikenal juga sebagai winged-

ship (kapal bersayap) adalah wahana terbang yang operasional

4. KEGIATAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

4.1 Penelitian dan Pengembangan WiSE

Wing in surface effect-craft
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terbangnya beberapa meter di atas permukaan air, agar tetap memperoleh

pengaruh efek permukaan yang akan menaikkan efisiensi aerodinamika

wahana tersebut. Kegiatan rancang bangun wahana terbang WiSE

diinisiasi bersama oleh tim ITB bekerjasama dengan BPP-Teknologi dan

PT Dirgantara Indonesia.

Kegiatan perancangan wahana terbang WiSE ini melibatkan seluruh

bidang di Teknik Penerbangan ITB. Hampir seluruh staf di Teknik

Penerbangan ITB terlibat pada kegiatan tersebut. Kegiatan ini juga

melibatkan banyak mahasiswa tingkat Sarjana dan Pascasarjana. Dalam

kegiatan ini, banyak dihasilkan Dokumen Teknis yang mengikuti

standard dalam merancang pesawat terbang, seperti Dokumen

Peracangan Awal, Dokumen Perhitungan Aerodinamika, Perhitungan

Prestasi dan Dinamika Terbang, Dokumen Perancangan Struktur,

Dokumen Perancangan Sistem Kendali Terbang serta Dokumen Integrasi

Sistem Propulsi wahana tersebut. Gambar 6 memberikan ilustrasi

kegiatan rancang bangun wahana terbang WiSE ini, yang mana selain

melaksanakan konsep rancangan, juga dilakukan simulasi terbang, uji

model di laboratorium hidrodinamika, uji model di terowongan angin,

dan uji terbang dengan radio controlled model di waduk Jatiluhur.

Beberapa makalah terkait bidang keilmuan Mekanika Terbang juga

dihasilkan dari kegiatan rancang bangun wahana terbang WiSE ini [5, 6,

7].

Gambar 6: Kegiatan Rancang Bangun Wahana Terbang Wing in Surface Effect Aircraft.

4.2 Penelitian dan Pengembangan UAV

Aktivitas penelitian lain dalam bidang keilmuan Mekanika Terbang

yang dilaksanakan di KK Fisika Terbang FTMD ITB adalah melakukan

penelitian dengan menggunakan wahana terbang tanpa awak UAV

(Unmanned Aerial Vehicle), yang sangat membutuhkan pengembangan

ilmu Mekanika Terbang. Penelitian ini melibatkan mahasiswa program

Sarjana dan Pascasarjana, yang salah satunya adalah mahasiswa asing

yang mengikuti program Doktor di Program Studi DoktorAeronotika dan

Astronotika ITB atas biaya dariAUN/SEED-Net.

Dalam kegiatan penelitian ini, model matematika dari UAV Micro

Coaxial Helicopter diturunkan melalui proses uji terbang dengan
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memodifikasi platform helikopter dengan memasangi berbagai peralatan

sensor, lihat Gambar 7.

Gambar 7: Micro Coaxial Helicopter Lama 400D dan hasil modifikasinya.

Beberapa sensor seperti terlihat pada Gambar 8 dipasang pada

wahana tersebut untuk mengukur berbagai variabel gerak wahana.

Gambar 8: Skema sensor yang terpasang pada Micro Coaxial Helicopter

Penerapan teknik Identifikasi Parameter dilakukan untuk

mengestimasi parameter dari model unmanned micro coaxial helicopter

tersebut. Gambar 9 memperlihatkan perbandingan hasil pengukuran

terhadap hasil estimasi berdasarkan model matematika helikopter

tersebut untuk koefisien gaya arah longitudinal CX dan koefisien gaya

arah vertikal CZ. Residu (selisih) antara hasil pengukuran dan hasil

estimasi juga diberikan pada Gambar 9 tersebut.

Gambar 9: Perbandingan antara hasil pengukuran dan hasil estimasi untuk koefisien

gaya arah longitudinal dan arah vertikal

Dari kegiatan penelitian ini, beberapa makalah dihasilkan untuk

dipresentasikan dan dimuat dalam prosiding pada seminar internasional

dan juga dipublikasikan dalam jurnal internasional [8, 9, 10, 11].

Kegiatan penelitian dalam bidang Mekanika Terbang untuk

mendukung pengembangan pesawat tempur nasional, salah satunya

4.3 Pengembangan Kokpit dan Simulator Pesawat Tempur
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adalah dengan mengembangkan simulator pesawat tempur. Simulator ini

berfungsi untuk mengevaluasi karakteristik pesawat tempur dan integrasi

sistem pertempuran udara yang dikembangkan. Kegiatan ini merupakan

kerjasama antara Kemenhan – PT DI – ITB dalam kaitan pengembangan

pesawat tempur nasional IFX.

Gambar 10 memperlihatkan konsep rancangan kokpit dan simulator

pesawat tempur dan realisasinya.

Gambar 10: Konsep Rancangan Simulator Pesawat Tempur (kiri) dan Realisasi

Rancangan (kanan)

Pada kegiatan ini, dilakukan perancangan kokpit pesawat tempur

beserta fungsi-fungsi dari sistem avionik yang ada di dalamnya. Selain itu,

dilakukan juga pemodelan gerak pesawat udara, yang meliputi

pembuatan model matematika untuk gaya dan momen aerodinamika,

sistem propulsi, gravitasi, dan inersial. Gambar 11 memperlihatkan

contoh hasil simulasi gerak manuver pesawat tempur.barrel roll

Gambar 11: Visualisasi Barrel Roll Maneuver di Simulator Pesawat Tempur

Dalam simulasi tersebut, pesawat berawal dari kondisi terbang datar

stasioner (1), kemudian pesawat mengarahkan hidung ke atas (2) yang

diikuti dengan rolling perlahan ke kiri (3). Gerakan pada (4), (5), dan (6)

adalah melanjutkan gerak rolling ini sehingga didapatkan lintasan seperti

silinder sebagaimana yang terlihat pada Gambar 12.

Gambar 12: Ilustrasi Barrel Roll Maneuver (aircadetresources.com)



Forum Guru Besar

Institut Teknologi Bandung

Forum Guru Besar

Institut Teknologi Bandung

Prof. Hari Muhammad

24 Maret 2017

Prof. Hari Muhammad

24 Maret 201716 17

Pada simulasi tersebut, didapatkan variasi

yang dirasakan oleh pilot mengikuti pola seperti ditunjukkan pada

Gambar 13.

barrel roll maneuver load

factor

Gambar 13: Variasi Load Factor pada Barrel Roll Maneuver yang dirasakan penerbang

4.4 Penelitian Wahana Satelit

Penelitian terkait bidang keilmuan Mekanika Terbang di KK Fisika

Terbang FTMD ITB juga diterapkan untuk wahana satelit, yaitu

merancang sistem satelit pertahanan Indonesia. Gambar 14 menunjukkan

hasil desain satelit intai dan satelit komunikasi militer yang dimaksud.

Untuk satelit intai militer persyaratan desain didasari dari hasil studi

tentang satelit mancanegara, yang disesuaikan dengan kondisi geografi

Indonesia. Satelit hasil desain mempunyai orbit lingkaran dengan

ketinggian 700 km dan inklinasi 10°. Kamera yang dibawa pada satelit

akan menghasilkan gambar dengan resolusi 1 m dan lebar (tegak lurus

arah lintasan) 50 km.

Gambar 14: Ground Track dan visibility sensor Satelit Intai Militer (kiri); Konfigurasi

Satelit Intai Militer (kanan)

Dengan sudut lihat kamera yang bisa diubah hinggga 30°, gambar

permukaan Bumi di wilayah Indonesia akan bisa diulangi paling cepat

dalam 100 menit dan paling lambat dalam 24 jam. Satelit mempunyai

konsumsi energi listrik per orbit 788 Whr dan menghasilkan energi listrik

812 Whr per-orbit.

Persyaratan desain satelit komunikasi pertahanan berdasarkan

pemanfaatan saat ini oleh unit khusus di TNI yang menfaatkan satelit

telekomunikasi.
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Dengan ketersediaan 2 slot dan bandwidth geostasioner milik

pemerintah Indonesia yang sesuai dengan misi yang diminta, dihasilkan 2

desain satelit seperti pada Tabel 1.

Gambar 15: Desain footprint satelit L-band (atas) dan satelit C-band (bawah)

Dengan desain tersebut satelit L-band akan dapat melayani

komunikasi dengan 512 kbps untuk UAV kelas menengah

(diameter antena 50 cm). Satelit C-band akan dapat melayani komunikasi

dengan 10 Mb ke unit semi-mobile, lihat Gambar 15.

Pengetahuan untuk melakukan simulasi terbang, dapat pula

dimanfaatkan untuk melakukan simulasi gerak suatu benda yang lebih

kompleks. Dalam penelitian baru-baru ini, pengetahuan tersebut

dimanfaatkan untuk melakukan simulasi gerak renang model belut

, yang menghasilkan gaya dorong

data rate

data rate

(anguilliform) (self-propelled swimming

4.5 Simulasi Gerak Benda Kompleks pada Aliran Fluida

motion). Simulasi ini merupakan simulasi yang sangat kompleks karena

melibatkan interaksi antara benda yang berdeformasi, fluida, dan

dinamika benda. Proses ini ditunjukkan pada Gambar 16.

Gambar 16: (A) (B)

(C) (D)

Input gerakan tulang belakang model. Potongan pada model di

mana perhitungan gaya diambil. Medan vortisitas di sekitar model. Grafik

gaya yang dihasilkan pada masing-masing potongan.
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Pada simulasi ini, input yang diberikan adalah gerak tulang belakang

model belut. Perubahan kondisi batas pada permukaan model kemudian

menggerakkan fluida disekitarnya. Gerakan fluida tersebut menghasilkan

distribusi tegangan dan tekanan pada permukaan model. Distribusi inilah

yang kemudian mendorong model bergerak ke depan. Simulasi ini

melibatkan perhitungan dinamika fluida komputasional menggunakan

metode Lagrangian Vortex yang dikembangkan di KK Fisika Terbang

FTMD-ITB.

Komunitas dan jejaring Teknik Dirgantara dapat dibentuk melalui

kegiatan pengajaran, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat,

yang dilakukan secara individu atau kelompok dari berbagai instansi,

melalui suatu kerjasama.

Sebagai bagian dari anggota komunitas dirgantara nasional, bersama

dengan para asisten akademik dan dosen di lingkungan KK Fisika

Terbang FTMD ITB, telah ditulis makalah terkait wahana roket, yang

merupakan pengembangan tugas akhir mahasiswa program sarjana di

program studi Aeronotika dan Astronotika, FTMD ITB. Makalah tersebut

dipublikasikan di Jurnal Teknologi Dirgantara yang diterbitkan oleh

LAPAN [12].

Dalam kaitannya dengan kepakaran bidang Mekanika Terbang,

khususnya yang diaplikasikan pada wahana pesawat udara, editor

5. PEMBANGUNAN KOMUNITAS DAN JEJARING

DIRGANTARA

ASEAN Engineering Journal [www.seed-net.org] mengundang untuk

menulis makalah tentang simulasi, identifikasi dan perancangan sistem

kendali terbang pesawat udara. Makalah ini ditulis bersama dengan

asisten akademik dan dosen di KK Fisika Terbang FTMD ITB [13].

Bersama dengan mitra dari Divisi Flight Test Center, PT Dirgantara

Indonesia, makalah tentang pemodelan matematika pesawat udara

turboprop dari data uji terbang, yang dipublikasikan di Journal of KONES

[14].

Penelitian lintas Kelompok Keahlian lintas Fakultas/Sekolah di

internal ITB juga dijalankan. Sebagai katalis untuk penelitian bersama

lintas KK/Fakultas ini, ada 2 mahasiswa program Doktor Matematika.

Topik penelitan yang dilakukan adalah menirukan fenomena hewan yang

ada di alam untuk pemodelan wahana transportasi (darat, laut dan

udara). Fenomena ini dikenal sebagai fenomena bergerombol atau Swarm.

Selain menghasilkan dua doktor bidang Matematika, penelitian ini

menghasilkan beberapa makalah yang ditulis dalam jurnal ataupun

dipresentasikan pada seminar nasional dan internasional [15, 16, 17, 18].

Dengan dipilihnya FTMD ITB sebagai salah satu anggota institusi

dalam AUN/SEED-Net, banyak mahasiswa asing dari negara-negara

ASEAN yang melakukan studi magister dan doktor pada program studi

Teknik Mesin dan Teknik Dirgantara. Pembimbingan mahasiswa asing

yang disponsori program JICA melalui AUN/SEED-Net ini juga

melibatkan (sebagai syarat) pembimbing mitra dari Jepang. Hal ini sangat

bermanfaat dalam membangun komunitas dan jejaring antara ITB dengan
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Universitas di Jepang serta berbagai Universitas diASEAN.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan namun

tidak terkait langsung dengan bidang Mekanika Terbang adalah: asessor

BAN PT, melakuan kerja sama dengan berbagai industri nasional dalam

rangka promosi program magang FTMD, melaksanakan kerja sama

internasional dengan membangun berbagai jejaring kerjasama

internasional FTMD/ITB seperti: AUN/SEED-Net, jejaring kerjasama

AOTULE (Asia Oceania Top University League in Engineering) yang

beranggotakan institusi pendidikan tinggi teknik terkemuka di kawasan

Asia-Pacific, dengan berbagai perguruan tinggi di Taiwan dan Korea, serta

TU Munich (TUM, Jerman) dan TU Delft (TUD, Belanda). Ini semua secara

tidak langsung punya andil dalam membangun komunitas dan jejaring

Teknik Dirgantara.

Kerjasama dalam bidang pendidikan dan penelitian dengan institusi

dalam dan luar negeri yang dilakukan, seperti misalnya kerjasama dengan

TNI Angkatan Udara, BPPT, LAPAN, Kementrian Perhubungan,

Kementrian Pertahanan, GMF Aero-Asia, PT Dirgantara Indonesia,

ASEAN University Network (AUN/SEED-Net), AOTULE, semuanya

dalam rangka membangung komunitas dan jejaring Dirgantara.

Penelitian dan pengembangan bidang keilmuan Mekanika Terbang

akan selalu ada seiring dengan perkembangan dunia Dirgantara

Nasional, Regional dan Internasional. Dalam bidang pengajaran, metode

6. PENUTUP

kuliah klasik berupa tatap muka di kelas harus diubah dengan sistem

blendedlearning, yang mana kegiatan diskusi antara mahasiswa dengan

dosen atau atara mahasiswa dengan mahasiswa tidak hanya dilakukan di

kelas, namun dapat ditambahkan dengan memanfaatkan fasilitas ICT

yang ada. Ke depan, metode pengajaran akan dikembangkan terus-

menerus, untuk menjawab tantangan bagaimana mengajar mahasiswa

pada era informasi yang mana data sangat mudah diperoleh dan sangat

berlebih. Perlu juga diantisipasi suatu kurikulum untuk suatu bidang ilmu

yang dunia kerja bagi lulusannya dimasa mendatang belum terdifinisi

pada saat ini.

Terkait dengan misi ITB untuk menjadi universitas riset, perlu

didorong sebanyak mungkin lulusan program studi sarjana Aeronotika

dan Astronotika ITB untuk melanjutkan kuliah pada tingkat Magister dan

Doktor di ITB. Dengan skema seperti ini, berbagai program penelitian di

ITB dapat terlaksana dengan baik. Untuk membangun komunitas

penerbangan nasional yang tangguh, perlu disiapkan sumber daya

manusia yang tangguh pula. Hal ini dapat dilakukan oleh ITB melalui

program pengabdian kepada masyarakat (merupakan kewajiban ITB)

dengan membuka program pendidikan Magister Terapan, yang

pelaksanaannya dapat dimulai dengan program alih kredit bagi lembaga

mitra.

Terkait dengan pengembangan laboratorium pendidikan, khususnya

Laboratorium Terbang di FTMD ITB, perlu diperjuangkan dan

diusahakan untuk menggantikan pesawat PZL-104 “Wilga-Gelatik” yang
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pernah dimiliki oleh ITB dengan pesawat lain sejenis, yang nantinya dapat

digunakan untuk prakikum terbang bagi mahasiswa Aeronotika dan

Astronotika. Sebagai langkah awal, Laboratorium Terbang ini dapat

menggunakan pesawat UAV yang dilengkapi dengan sistem

instrumentasi uji terbang, yang nantinya akan digunakan untuk

praktikum Prestasi, Dinamika dan Kendali Terbang bagi mahasiswa.

Bidang Mekanika Terbang juga perlu mengembangkan simulator terbang

( ), yang dapat digunakan untuk

membantu kegiatan pengajaran dan penelitian Prestasi, Dinamika dan

Kendali Terbang pesawat udara.

Sebagai Guru Besar dalam bidang ilmu Mekanika Terbang, harus

punya keyakinan yang tinggi akan bangkitnya kembali industri

dirgantara nasional, khususnya industri manufaktur dirgantara. Pada saat

ini telah dimulai pengembangan pesawat turboprop N-219 dan N-245

oleh PT Dirgantara Indonesia. Juga, suatu perusahaan swasta Nasional

(PT RAI) sedang mengembangkan pesawat turboprop R-80. PT

Dirgantara Indonesia dan juga PT RAI sudah menadatangani MoU

dengan ITB, sehingga ke depan kegiatan penelitian dan pengabdian

kepada masyarakat yang terkait dengan bidang Mekanika Terbang akan

sangat banyak.

Pada saat ini, KK Fisika Terbang merupakan gabungan dari dua

disiplin ilmu Aerodinamika dan Mekanika Terbang. Ke depan, masing-

masing disiplin ilmu tersebut harus dipisah menjadi dua KK yaitu KK

Aerodinamika dan KK Mekanika Terbang. Kegiatan awal untuk

fixed based and moving based flight simulators

merealisasikan hal ini sudah mulai dilakukan dengan menambah jumlah

staf dosen untuk masing-masing bidang Aerodinamika dan Mekanika

Terbang. Yang perlu juga menjadi perhatian khusus adalah

pengembangan bidang keilmuan Astrodinamika, yang mana jumlah

dosen untuk bidang keilmuan ini sangat minimal.

Program studi Aeronotika dan Astronotika yang ada di FTMD ITB

saat ini lebih menekankan pengajaran pada bidang desain yang

lulusannya diarahkan ke industri manufaktur dirgantara. Ke depan perlu

mengembangkan jalur studi atau program studi dengan penekanan

kurikulum pada bidang operasi dan perawatan, sehingga lulusannya

dapat bekerja pada industri jasa penerbangan.

Merupakan suatu cita-cita ke depan untuk mengembangkan program

studi Avionika, yang merupakan program studi lintas disiplin ilmu

penerbangan dengan ilmu elektronika.

Pertama-tama saya memanjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT,

bahwasannya atas segala karuniaNya yang telah dilimpahkan hingga saat

ini. Pada hari yang berbahagia ini, perkenankanlah saya menyampaikan

kepada yang terhormat Rektor dan Pimpinan ITB, Pimpinan dan seluruh

Anggota Forum Guru Besar ITB, atas kesempatan yang diberikan kepada

saya untuk menyampaikan orasi ilmiah di hadapan para hadirin sekalian

pada forum yang terhormat ini.

Terima kasih juga saya sampaikan kepada guru-guru saya, khususnya

7. UCAPAN TERIMA KASIH
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